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YOGYAKARTA - Dunia pen-
didikan Indonesia tengah turut
berkembang mengikuti kema-
juan teknologi. Dengan mengacu
pada penerapan pendidikan dilu-
arnegeri, pemerintah secara ber-

. tahaptelahmenerapkansisteme-

learning sebagai solusi untuk me-
majukanpendidikankaummuda.

"Kemajuan teknologi me-
nuntutmanusiauntukmembu-
atinovasi-inovasi dalam berba-
gai kehidupan dengan akses
yangmudah. Karenanya, peme-
rintahIndonesiapunsaatinite-

ngahgiatmenyosialisasikanpr-

ograme-learningkepadaberba-
gai universitas di Indonesia,"
ujar Staf Ahli Kemenristekdikti

Bidang Akademik Prof Dr Pau-

lina Panen, kemarin.

Dalam sosialisasi terkait
PendidikanJarakJauh (PJJ)de-
ngan sistem e-learning di Uni-
versitas Muhammadiyah Yog-
yakarta (UMY), Paulina menu-
turkan, saat ini sudah ada be-
berapa universitas yang telah

~ melakukan e-learning. Namun,

masih banyak pula tantangan

yang harus dihadapi dalam sis- |

tem e-learning tersebut.

. Menurutpya, tantangan
yang harus dihadapi dengan e-
learning PJJ antara lain, bagai-
mana e-learning bermanfaat
dengan tetapmenjaminkualitas
yangsamadenganpendidikandi
dalamkelassertamenambahka-
pasitas kampus baik secara in-
ternal maupun eksternal.

~ "Saat ini mata kuliah yang

- harus ditempuh oleh mahasiswa

jenjangS-1 berjumlah sekitar 50
mata kuliah. Jika e-learning di-

 berdayakan, akan ada beberapa

mata kuliah yang dapat dima-

’ sukkan ke dalam kurikulum e-

; Jearning sepefﬁ MKDU (mata

kuliah dasarumum), Kemuham-
madiyahan untuk UMY misal-
nya,danmatakuliah terkaitriset

. danstatistik. Dengan begitu, su-

dah 12% dari total keseluruhan

mata kuliah untuk mahasiswa
-1 yang dapat diberlakukan se-

caraonline,"katanya.

Paulina menambahkan, de- :

ngan sisteme-learningjugapara
dosen akan menjadi semakin
terbantukarena tidak harus se-
cara 100% bertatap muka de-
nganmahasiswa.
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